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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh transformasi digital terhadap kinerja
UMKM dengan menempatkan pemanfaatan media sosial sebagai variabel mediasi pada
UMKM di Kota Pasuruan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
desain eksplanatori. Data dikumpulkan melalui survei terhadap 200 pelaku UMKM
menggunakan kuesioner berskala Likert, kemudian dianalisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil analisis
menunjukkan bahwa transformasi digital tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan
terhadap kinerja UMKM, namun berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan
media sosial. Selanjutnya, pemanfaatan media sosial terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM serta berperan sebagai mediator dalam hubungan antara
transformasi digital dan kinerja UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh
transformasi digital terhadap kinerja UMKM bersifat tidak langsung dan sangat ditentukan
oleh efektivitas pemanfaatan media sosial. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang
lingkup wilayah yang hanya mencakup satu kota serta penggunaan data cross-sectional.
Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi orisinal dengan menegaskan
peran strategis media sosial sebagai mekanisme penting dalam mengonversi kapabilitas
digital menjadi peningkatan kinerja UMKM, khususnya dalam konteks lokal.

Kata kunci : Transformasi Digital, Kinerja, Pemanfaatan Media Sosial, UMKM

PENDAHULUAN

Selama lebih dari dua dekade, inovasi berbasis teknologi digital meliputi model
bisnis, platform, produk, dan pemasaran telah mengubah cara perusahaan menjalankan
strategi pemasaran (Varadarajan et al., 2022). Bagi UMKM, inovasi ini berkontribusi
langsung terhadap peningkatan kinerja usaha melalui perluasan pasar, efisiensi operasional,
dan mendorong perekonomian nasional (Mancha & Shankaranarayanan, 2021). Lingkungan
bisnis yang semakin dinamis akibat globalisasi membuat inovasi menjadi faktor utama dalam
menjaga daya saing (Somohano-Rodriguez et al., 2022) serta mendorong UMKM untuk
berkembang dan bertahan (Erhan et al., 2024). Meningkatnya globalisasi, digitalisasi sistem,
dan perkembangan teknologi yang berkelanjutan memperketat persaingan antarperusahaan,
terutama bagi UMKM yang menghadapi tantangan sekaligus peluang (Borah et al., 2022).

Di Indonesia, pemerintah mendorong transformasi digital UMKM melalui program
seperti BBPTIK, KUR UMKM, dan UMKM Go Online, yang menyediakan pelatihan,
pendampingan, serta akses ke ekosistem e-commerce. Transformasi digital menjadi fondasi
penting bagi UMKM untuk Go Digital dan Go Export secara menyeluruh, sekaligus
membangun ekosistem usaha yang inklusif dan berkelanjutan (Haryono, 2024). Sejak
terjadinya pandemi COVID-19 memberikan dampak signifikan bagi UMKM, memaksa
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mereka menyesuaikan strategi akibat perubahan perilaku konsumen dan gangguan
operasional (Caballero-Morales, 2021; Surahman et al., 2023). Dari 2.273 pelaku UMKM
yang terlibat, 58% masih mengalami penurunan omzet dibandingkan sebelum pandemi,
sementara 12% mencatat omzet relatif tidak berubah (Munawarah, 2025). Berdasarkan data
hasil pendataan UMKM tahun 2022 di Kota Pasuruan menemukan bahwa total sebanyak
12.580 UMKM dan terdapat penurunan sebesar 2.072 UMKM yang sebagian besar
disebabkan oleh penutupan usaha atau kebangkrutan (Mashuri et al., 2022). Dampak pandemi
juga mengubah perilaku masyarakat secara cepat, termasuk pola konsumsi, cara berbelanja,
dan preferensi terhadap layanan digital (Jaafar & Khan, 2022). Oleh karena itu, pelaku
UMKM perlu melakukan eksperimen dalam inovasi digital untuk tetap relevan.

Penguatan daya beli lokal, kemudahan akses ekspor, dan pembiayaan UMKM
membutuhkan transformasi digital yang terintegrasi, seperti pemanfaatan marketplace, sistem
pengadaan digital, dan platform pembiayaan berbasis teknologi. Melalui digitalisasi,
kampanye produk lokal tidak hanya bersifat seremonial, tetapi dapat mendorong transaksi
nyata serta memperluas akses UMKM ke pasar global secara berkelanjutan (Munawarah,
2025). Langkah ini membuka peluang UMKM menembus pasar global dan meningkatkan
kualitas produk melalui pemanfaatan media sosial, e-commerce global, dan sistem
pembayaran digital (Haryono, 2024).

Selain itu, adopsi media sosial sebagai salah satu implementasi transformasi digital
terbukti secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM (Borah et al., 2022). Sosial media,
termasuk Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube, awalnya digunakan untuk pertukaran
informasi antarindividu atau kelompok. Seiring perkembangan teknologi digital, saluran
komunikasi ini mengalami transformasi yang mengubah peran dan fungsinya secara
mendasar dalam strategi komunikasi pemasaran (Varadarajan et al., 2022). Hal ini
disebabkan kemampuan teknologi digital untuk menjangkau audiens lebih luas, berinteraksi
secara real-time, mengumpulkan data perilaku konsumen, serta menyesuaikan pesan
pemasaran secara lebih personal, sehingga media sosial tidak lagi sekadar alat komunikasi,
tetapi menjadi komponen strategis dalam meningkatkan kinerja bisnis (Tang et al., 2023).

Beberapa studi menunjukkan bahwa transformasi digital berpengaruh pada kinerja
UMKM (Hanelt et al., 2021; Malodia et al., 2023; Shah et al., 2023; Singh et al., 2021).
Selain itu, pemanfaatan media sosial juga berdampak pada peningkatan kinerja mereka
(Borah et al., 2022). Namun, penelitian lain menemukan hasil sebaliknya, menunjukan bahwa
transformasi digital dan pemanfaatan media sosial tidak selalu memengaruhi kinerja UMKM
(Purwanto et al., 2023; Freixanet et al., 2021). Meskipun literatur menunjukkan hasil yang
beragam, penelitian yang menggabungkan transformasi digital dan pemanfaatan media sosial
masih terbatas. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
bagaimana transformasi digital dan pemanfaatan media sosial secara bersamaan dapat
memengaruhi kinerja UMKM, khususnya dalam konteks lokal seperti Kota Pasuruan,
sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai strategi digital
yang efektif bagi UMKM.

TINJAUAN PUSTAKA

Transformasi Digital

Transformasi digital merupakan proses pemanfaatan teknologi digital untuk
menciptakan proses bisnis dan pengalaman pelanggan baru yang mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan kebutuhan bisnis dan pasar (Crupi et al., 2020). Transformasi digital
meningkatkan efisiensi inovasi dengan memperkuat digitalisasi, memanfaatkan data untuk
menggantikan proses tradisional, memperkaya sumber daya inovasi, serta menurunkan biaya
dan risiko inovasi (Hu et al., 2023). UMKM yang mengadopsi transformasi digital dapat
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lebih responsif terhadap pasar, mempercepat pengembangan produk atau layanan, dan
meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan.

Menurut Vijaya & Swarupa (2022) rendahnya tingkat adopsi teknologi digital di
kalangan pelaku UMKM di India disebabkan oleh keterbatasan pemahaman serta
kemampuan literasi digital berdampak pada terhambatnya perkembangan usaha dan kinerja
perusahaan. Akibatnya, UMKM kehilangan peluang untuk meningkatkan efisiensi
operasional, menjangkau pasar yang lebih luas, dan memperkuat hubungan dengan
pelanggan, sehingga kinerja bisnis secara keseluruhan menjadi terbatas. Transformasi digital
mendorong perubahan mendasar yang memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
peralatan produksi, merancang ulang model bisnis, dan memperkuat kemampuan inovasi.
Meskipun demikian, peran transformasi digital dalam inovasi perusahaan tetap sangat
signifikan (Duan et al., 2023). Transformasi digital memaksa perusahaan mengevaluasi ulang
model bisnis mereka agar dapat berdampak positif pada kinerja perusahaan dan pertumbuhan
ekonomi (Pfister & Lehmann, 2023).

Transformasi digital mendorong perusahaan untuk mengadopsi teknologi digital
dalam operasional dan strategi pemasaran (Dwivedi & Pawsey, 2023), termasuk pemanfaatan
media sosial. Perusahaan yang sudah terdigitalisasi lebih mudah memanfaatkan media sosial
untuk pemasaran, interaksi pelanggan, dan inovasi produk. Dengan demikian, semakin tinggi
tingkat transformasi digital, semakin optimal penggunaan media sosial sebagai alat strategis
bisnis. Beberapa studi menyatakan bahwa transformasi digital mendorong kinerja bisnis
(Hanelt et al., 2021; Malodia et al., 2023; Shah et al., 2023; Singh et al., 2021). Penelitian ini
juga membahas pengaruh transformasi digital pada social media usage bagi pelaku bisnis,
dengan demikian kami mengusulkan hipotesis sebagai berikut.

H1. Transformasi digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM
H2. Transformasi digital berpengaruh terhadap pemanfaat media sosial.

Pemanfaatan Media Sosial

Pemanfaatan media sosial mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
bereksperimen serta menemukan ide-ide baru melalui platform digital, sekaligus
mengimplementasikan dan memanfaatkan ide-ide tersebut dalam praktik bisnis (Freixanet et
al., 2021). Seiring dengan perkembangan teknologi digital, digitalisasi bisnis serta
pemanfaatan media sosial telah menjadi pendorong utama dalam strategi bisnis untuk
meningkatkan kinerja perusahaan (Mahmudah & Muhtarom, 2024). Melalui media sosial,
memungkinkan UMKM untuk menelusuri informasi baru yang berasal dari pengguna,
sekaligus memanfaatkan dan bahkan berkolaborasi dalam penciptaan pengetahuan mengenai
kebutuhan pelanggan yang terus berkembang, baik secara lokal maupun global (Freixanet et
al., 2021).

Menurut Borah et al (2022) melalui media sosial, UMKM dapat menyampaikan
informasi dan konten secara digital tanpa harus hadir secara fisik, sekaligus menjadi platform
yang mendukung pencapaian sasaran strategis dan perbaikan kinerja organisasi. Menurut
(Bouwman et al., 2019) sosial media mengubah bisnis dengan menjalin interaksi kepada
konsumen, menyampaikan layanan, serta mengintegrasikan sistem teknologi informasi dalam
operasional bisnis mereka. Menurut Jung dan Shegai (2023) media sosial saat ini menjadi
elemen kunci dalam strategi pemasaran perusahaan. Penggunaan media sosial oleh pelanggan
memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat loyalitas merek, di mana tingkat
penggunaan yang lebih tinggi menghasilkan loyalitas yang lebih besar dan berdampak
langsung pada peningkatan kinerja penjualan.

Menurut Borah et al. (2022), pemanfaatan media sosial berkontribusi secara positif
dan signifikan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Di sisi lain, studi Freixanet et al.
(2021) menyatakan bahwa kinerja tidak dipengaruhi oleh pemanfaatan media sosial.
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Perbedaan temuan penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil terkait
pengaruh pemanfaatan media sosial terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini juga mengkaji
dampak pemanfaatan media sosial terhadap kinerja perusahaan, baik secara langsung maupun
melalui mekanisme mediasi, sehingga hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut.

H3. Pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap kinerja UMKM

H4. Pemanfaat media sosial memediasi pengaruh transformasi digital terhadap kinerja
UMKM

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk
menguji hubungan kausal antarvariabel dalam model penelitian, yaitu pengaruh transformasi
digital dan pemanfaatan media sosial terhadap peningkatan kinerja UMKM. Pengumpulan
data dilakukan melalui metode survei dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang
disebarkan kepada pelaku UMKM di Kota Pasuruan. Instrumen penelitian disusun
menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap
indikator-indikator pada masing-masing variabel penelitian. Penentuan jumlah sampel
mengacu pada ketentuan yang dikemukakan oleh Hair dan Brunsveld (2019), yaitu jumlah
indikator dikalikan sepuluh. Dengan jumlah indikator penelitian sebanyak 20 indikator, maka
jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah 200 responden. Jumlah tersebut dinilai
telah memenuhi kriteria kecukupan sampel guna menghasilkan estimasi model yang stabil
dan akurat. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Structural
Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS), yang digunakan untuk menganalisis
hubungan struktural antarvariabel laten serta menguji pengaruh langsung dan tidak langsung,
termasuk efek mediasi. Seluruh item pengukuran dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian
terdahulu dan telah banyak digunakan dalam berbagai studi sebelumnya. Variabel
transformasi digital diukur menggunakan tujuh item yang diadopsi dari penelitian Merin-
Rodrig dan Alegre (2024) serta Surahman et al. (2023). Variabel pemanfaatan media sosial
diukur menggunakan delapan item yang diadaptasi dari Borah et al. (2022) dan Freixanet et
al. (2021). Sementara itu, variabel kinerja UMKM diukur menggunakan lima item yang
diadopsi dari Merin-Rodrig dan Alegre (2024) serta Wang et al. (2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Berdasarkan analisis statistik deskriptif menunjukan bahwa responden didominasi
oleh perempuan (55.5%). Berdasarkan usia responden, sebagian besar responden berusia 26
tahun — 30 tahun (41.5%). Selanjutnya, berdasarkan lama usaha mayoritas berusia antara 1
sampai 2 tahun (52.5%) dan bergerak di bidang food and beverage (78%). Terakhir, jenis
media sosial yang digunakan sebagian besar responden menggunakan Instagram untuk
promosi (42.5%).

Tabel 1 : Deskripsi Responden

Demographic N (%) Demographic N (%)
Jenis Kelamin Sektor Usaha
Laki-Laki 89 (44.5%) F&B 156 (78%)
Perempuan 111 (55.5%) Manufaktur 17 (8.5%)
Usia Pemilik Usaha Jasa 27 (13.5%)
20 th s/d 25 Tahun 42 (21%) Media Sosial Promosi
26 th s/d 30 Tahun 83 (41.5%) Facebook 52 (26%)
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31 th s/d 35 Tahun 46 (23%) TikTok 37 (18.5%)
> 35 Tahun 29 (14.5%) Instagram 85 (42.5%)
Umur Usaha Whatsapp 21 (10.5%)
> 12 Bulan 33 (16.5%) Lainnya 5 (2.5%)
1 — 2 Tahun 105 (52.5%)
> 2 Tahun 62 (31%)

Measurement Model Testing

Uji Cronbach’s alpha, composite reliability (CR), dan validitas konvergen diuji untuk
mengukur reliabilitas dan validitas model dalam penelitian ini. Terdapat beberapa item dalam
penelitian ini dieliminasi (DT6, DT7, SMUI1, SMU2, SMUS8, SMU9, PF3 dan PF5), karena
tidak memenuhi standar pengujian validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil pengujian
outer loading menunjukan bahwa nilai semua indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid.
Keseluruhan loading faktor dalam penelitian ini memiliki nilai di atas 0,7 yang dapat dilihat
pada tabel 2, sehingga seluruh indikator dapat dikatakan valid dan layak digunakan dalam
analisis karena mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara konsisten.

Tabel 2 : Uji Validitas Konstruk

Item Outer Loading Item Outer Loading
DTI 0.770 SMU4 0.773
DT2 0.743 SMUS 0.830
DT3 0.727 SMU6 0.779
DT4 0.779 PF1 0.840
DTS5 0.741 PF2 0.861
SMU3 0.771 PF4 0.781

Hasil pengujian cronbach’s alpha, composite reliability dan AVE dapat dilihat pada
tabel 3. Hasil pertama menunjukan bahwa pengujian cronbach’s alpha berada pada rentang
0.770 sampai 0.808, sehingga semua item dalam penelitian ini menunjukan konsistensi
internal yang sangat baik. Selanjutnya, pengujian composite reliability (CR) berada pada
rentang 0.867 sampai 0.868 yang menunjukan bahwa konstruk dalam penelitian ini memiliki
reliabilitas yang sangat baik. Terakhir, uji validitas konvergen menemukan bahwa nilai AVE
yang menunjukan rentang nilai 0.566 sampai 0.686, sehingga indikator-indikator dalam
penelitian ini mempresentasikan variabel latennya dengan baik.

Tabel 3 : Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha  Composite Reliability AVE
Transformasi Digital 0.808 0.867 0.566
Pemanfaatan Media Sosial 0.798 0.868 0.622
Kinerja UMKM 0.770 0.867 0.686

Hasil pengujian validitas diskriminan menggunakan kriteria Heterotrait—Monotrait
Ratio (HTMT) sebagaimana disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh nilai antar
konstruk berada di bawah batas ambang 0,90 (Henseler et al., 2015). Dengan demikian,
seluruh konstruk dalam penelitian ini dapat dinyatakan memenuhi kriteria validitas
diskriminan, dengan tetap mempertimbangkan landasan teoretis yang membedakan masing-
masing konstruk.
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Tabel 4 : Uji Validitas Diskriminan Rasio HTMT

DT PERF SMU
DT
PERF 0.590
SMU 0.711 0.840

Structural Model Testing

Model dievaluasi dengan mengukur besarnya ketidaksesuaian untuk variabel
dependen. Uji VIF dan R? dan koefisien jalur merupakan ukuran utama untuk mengestimasi
model struktural (Hair et al., 2019). Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa
keseluruhan nilai VIF berada dalam rentang nilai 1.0 sampai 5.0 dengan nilai tertinggi
sebesar 2.355 (SMU4), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas. Selanjutnya pada pengujian R? untuk kinerja UMKM dan pemanfaatan
media sosial memiliki nilai sebesar 0.459 dan 0.329, dengan demikian model penelitian ini
menunjukkan tingkat varians yang dapat dijelaskan pada model cukup memadai. Terakhir
pengujian Q* menunjukan bahwa variabel kinerja UMKM dan pemanfaatan media sosial
memiliki nilai sebesar 0.307 dan 0.201 yang berarti memiliki relevansi prediktif moderat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki kemampuan
prediksi yang baik.

Hypotheses Testing

Tabel 5 menyajikan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Pertama, kami
menguji hipotesis terkait beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM. Berdasarkan
hasil analisis menemukan bahwa transformasi digital (= 0.127, P values= 0.058)
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM, sehingga menolak HI.
Sebaliknya, transformasi digital (= 0.573, P values= 0.000) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pemanfaatan media sosial, dengan demikian temuan ini mendukung
hipotesis H2. Selanjutnya, hasil pengujian pengaruh pemanfaatan media sosial menunjukan
hasil positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (= 0.597, P values= 0.000), dengan
demikian mendukung hipotesis H3.

Tabel S : Uji Pengaruh Langsung

Hypotheses B p-value Result
H1 Transformasi Digital 2 Kinerja UMKM 0.127 0.058 Rejected
H2 Transformasi Digital > Pemanfaatan Media 0.573 0.000 Supported

Sosial
H3 Pemanfaatan Media Sosial 2 Kinerja UMKM 0.597 0.000 Supported

Penelitian ini juga membahas peran pemanfaatan media sosial dalam memediasi
pengaruh transformasi digital terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil analisisis (tabel 6)
menemukan bahwa pemanfaatan media sosial berpengaruh signifikan sebagai mediator (=
0.048, P values= 0.385), dengan demikian H4 diterima.
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Tabel 6 : Uji Pengaruh Tidak Langsung
Hypotheses B p-value Result
H4 Transformasi Digital > Pemanfaatan Media
Sosial > Kinerja UMKM 0.3420.000  Supported

DT
LS PF1

e
DT2 ‘19‘?74 . 33792
19.757 a3604n PP
DI3  415.147 1.902 ¥ ‘
426.760 93997
DT4 17376 >
P oT PF4
DT5
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21.301 251'%'0 37.833 22.086
v 4 AV
SMU3 SMU4 SMUS SMU6

Gambar 1 : Hasil Model Penelitian

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh transformasi digital terhadap
kinerja UMKM di Kota Pasuruan dengan memasukkan pemanfaatan media sosial sebagai
variabel mediasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa transformasi digital tidak memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini menunjukkan
bahwa penerapan teknologi digital secara umum belum mampu mendorong peningkatan
kinerja apabila tidak disertai dengan pelaksanaan yang terencana dan strategis dalam
kegiatan bisnis. Meskipun demikian, transformasi digital terbukti memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap pemanfaatan media sosial. Selanjutnya, pemanfaatan media
sosial juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Lebih jauh,
pemanfaatan media sosial berperan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan hubungan
antara transformasi digital dan kinerja UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa media
sosial berfungsi sebagai mekanisme kunci dalam mengonversi transformasi digital menjadi
peningkatan kinerja UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan transformasi digital pada UMKM sangat ditentukan oleh kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola dan memanfaatkan media sosial secara efektif dan strategis.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pelaku UMKM
dan pembuat kebijakan. UMKM disarankan tidak hanya mengadopsi teknologi digital secara
umum, tetapi juga memfokuskan implementasinya pada pemanfaatan media sosial yang
strategis untuk pemasaran, komunikasi pelanggan, dan pengembangan pasar. Transformasi
digital akan memberikan dampak kinerja yang lebih optimal apabila diikuti dengan
kemampuan mengelola media sosial secara aktif dan terarah. Bagi pemerintah dan lembaga
pendukung UMKM, temuan ini menekankan pentingnya program pendampingan dan
pelatihan yang tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi juga pada peningkatan
kompetensi pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari strategi bisnis UMKM.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur transformasi
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digital, pemanfaatan media sosial dan kinerja UMKM. Temuan ini menyatakan bahwa
pemanfaatan media sosial berperan sebagai variabel mediasi memperkaya pemahaman
teoretis mengenai mekanisme bagaimana transformasi digital menciptakan nilai kinerja bagi
UMKM. Dengan demikian, penelitian ini mendukung pendekatan berbasis proses yang
menempatkan media sosial sebagai saluran strategis dalam menerjemahkan kapabilitas digital
menjadi peningkatan kinerja usaha. Selain itu, hasil penelitian ini memperluas kajian
transformasi digital pada konteks UMKM lokal, khususnya di Kota Pasuruan, yang masih
relatif terbatas dalam literatur sebelumnya. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
UMKM dan pemangku kepentingan dalam merancang strategi digital yang lebih terarah
untuk meningkatkan kinerja usaha secara berkelanjutan.
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